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ABSTRACT

The objective of this research was to study the effect of restricted feeding on muscovy duck
performance’s in grower period, the development of reproduction organ, puberty characteristic, egg
production, and blood lavel of cholesterol and trigliseride. Total 32 of female muscovy duck , 8-22 weeks
age ware evaluated in this research. A completely randomized design with 3 level treatments were used
to arrange the treatments. The treatments of restricted feeding were ad libitum consumption ( P1); 70%
ad libitum (P2) and 40 % ad libitum (P3). The diet contain 22% crude protein (0-3 weeks age), 18%
crude protein (4-7 weeks age), and 14% crude protein (8-22 weeks age). The parameters observed were:
performance’s in grower period (feed consumption, body weight, total daily gain), puberty characteristic
(puberty age, body weight on puberty, first egg weight), egg production on first cycle, the development of
reproduction organ, and blood lavel of cholesterol and trigliseride. The results showed that body weight
of muscovy duck P2 and P3 lower then P1. The restricted feeding could delayed development of folicle
ovary and age puberty. The blood level of cholesterol’s muscovy duck P2 and P3 lower then moscovy
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duck P1.
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PENDAHULUAN

Daging unggas merupakan sumber protein hewani
yang secara nilai ekonomi terjangkau oleh masyarakat di
Indonesia dibandingkan daging asal ternak lainnya. Data
Statistik Ditjennak (2016) menunjukkan konsumsi daging
asal unggas per kapita per tahun mengalami peningkatan
sebesar 19,55 % dari tahun 2014 (4,536 kg/kapita/tahun) ke
2015 (5,423 kg/kapita/tahun). Saat ini kontribusi produksi
daging unggas masih didominasi oleh ayam ras yang grand
parent stock nya masih mengandalkan pihak asing. Unggas
lokal Indonesia harusnya mampu bersaing sebagai sumber
penghasil pangan andalan. Entok atau Cairina moschata
merupakan salah satu unggas air lokal yang memiliki
karakteristik sebagai pengasil daging yang baik.

Entok atau juga itik Manila adalah unggas air asal
Amerika Selatan, yang masuk ke Indonesia melalui Filipina,
lalu dilakukan domestikasi sehingga telah beradaptasi
dengan baik di lingkungan Indonesia. Entok adalah
penghasil daging yang baik karena pertumbuhannya cepat
dan memiliki bobot badan yang lebih besar dibandingkan
itik. Bintang (2001) menyatakan, bobot badan entok jantan
dan betina umur 12 minggu yang mendapat pakan dengan
kandungan protein kasar (PK) 15% pada umur 3-6 minggu
dan PK 12% pada umur 6-12 minggu adalah 2.193,04 gram
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dan 1.539,5 gram. Keunggulan lainnya yaitu entok memiliki
persentase karkas dan kualitas daging yang lebih baik
dibandingkan itik. Persentase karkas entok jantan berkisar
antara 61,7 — 62,9% (Sciavone et al. 2010).

Pengembangan entok sebagai unggas air unggulan
Indonesia masih memiliki beberapa kendala, diantaranya
peningkatan populasi dan produksi telur yang rendah,
belum adanya data kebutuhan pakan dan metode pemberian
pakan yang tepat, serta sistem pemeliharaan yang ekstensif.
Peningkatan populasi entok dari tahun 2014 ke 2015 hanya
sebesar 7,6 % (Ditjennak 2016), produksi telur entok rendah
rata-rata 11,4 butir per periode (Bangun 2000) sehingga
ketersediaan anak entok (DOD) rendah. Hal ini karena
belum adanya perhatian khusus untuk pengembangan
teknologi pemeliharaan entok khususnya entok pembibit
jika dibandingkan dengan ayam ras atau itik. Untuk
mengatasi kendala tersebut maka perlu adanya perbaikan,
salah satunya dari aspek manajemen pemeliharaan.

Manajemen pemeliharaan yang telah diterapkan di
beberapa unggas pembibit betina adalah dengan melakukan
pengaturan pemberian pakan di periode pertumbuhan.
Pemberian pakan secara tidak terbatas atau ad [libitum
dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan kelebihan
asupan energi yang berasal dari pakan, sehingga kelebihan
energi ini akan disimpan dalam bentuk deposit lemak.
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Crounch et al. (2002) menyatakan tingginya deposit lemak
dalam tubuh akan menyebabkan masak kelamin dini,
padahal kondisi organ dan saluran reproduksi belum siap
mendukung produksi telur yang optimum. Oleh sebab itu
pengaturan pemberian pakan diterapkan dengan metode
pembatas pemberian pakan (restricted feeding) di periode
pertumbuhan unggas.

Fassbinder-Orth dan Karasov (2006) menyatakan
tujuan utama dari pembatasan pakan adalah penyeragaman
bobot badan dewasa kelamin, menunda masak kelamin,
menurunkan perlemakan sebelum periode bertelur,
meningkatkan bobot telur dengan jalan menunda dewasa
kelamin, menurunkan konversi pakan pada periode
pertumbuhan, meningkatkan kualitas telur tetas, dan
meningkatkan kesehatan ayam. Pembatasan pakan ini
memberikan dampak yang positif terhadap produktivitas
unggas, diantaranya yang telah diaplikasikan di ayam bibit
pedaging dan petelur, itik, serta puyuh.

Penelitian pembatasan pakan (restricted feeding)
pada entok betina perlu dilakukan karena entok adalah tipe
unggas dengan pertumbuhan cepat, maka perlu adanya
pengendalian pertumbuhan pada entok muda (periode
pertumbuhan umur 8-22 minggu). Penerapan pembatasan
pakan di entok betina diharapkan mampu menunjukkan
hasil yang sama seperti pada unggas-unggas di atas,
sehingga menjadi solusi bagi kendala pengembangan entok
sebagai unggas air penghasil daging.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pembatasan pemberian pakan terhadap penampilan entok
periode pertumbuhan, perkembangan organ reproduksi,
karakteristik pubertas, produksi telur, dan profil lemak
darah entok.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Pemeliharaan  ternak entok dilakukan di
Laboratorium Kandang Blok B, dan Laboratorium Bagian
Unggas, Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi
Peternakan, Fakultas Petenakan, Institut Pertanian Bogor.
Analisis lemak darah dilaksanakan di Laboratorium
Patologi, Pusat Studi Satwa Primata LPPM-IPB (PSSP
LPPM-IPB). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
sampai September 2015.

Materi

Ternak dan pakan

Penelitian ini menggunakan ternak entok betina
umur sehari (DOD) sejumlah 32 ekor. Ransum yang
digunakan pada penelitian ini adalah kombinasi antara
ransum komersial ayam pedaging dengan dedak padi.
Penentuan kombinasi campuran berdasarkan metode
segi empat Pearson, dengan target capaian protein kasar
campuran adalah 18% untuk entok umur 4-7 minggu dan
14% pada umur 8-22 minggu (Olver 1984). Kombinasi
bahan pakan yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1 dan kandungan gizi ransum komersial
dapat dilihat pada Tabel 2.
Kandang dan peralatan

Entok umur satu hari sampai tujuh minggu
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Tabel 1 Susunan pakan penelitian entok umur 1 hingga 22

minggu
Bahan (%) Umur entok betina (minggu)
0-3 4-8 mgg  8-22 mgg >22
Pakan Komersial 100 60 20
Broiler Starter
Dedak Halus 40 80
Pakan Komersial 100
Ayam Peterlur
Total 100 100 100 100

Tabel 2 Kandungan gizi ransum komersial

Kandungan Gizi Ransum komersial periode

Starter Layer
Kadar Air (%) 13 12
Protein Kasar (%) 21-23 17-18
Serat Kasar (%) Max 5 Max 7
Lemak Kasar (%) Min 5 Max 7
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2900-3000
Total Ca (%) Min 0,9
Total P (%) Min 0,6
Abu (%) Max 7,0 Max 14
Sumber : Pakan Komplit Butiran Masa Awal Ayam Pedaging

CP 511B, Pakan Ayam Petelur Masa Produksi Awal
L1S=P3-1

ditempatkan pada kandang boks (ukuran 2 x 1 m). Entok
umur 7 minggu dipindahkan pada kandang individu/baterai
(ukuran 40 x 60 x 55 cm). Setiap kandang dilengkapi dengan
tempat pakan dan minum, serta pemanas pada kandang
boks yang dipakai sampai anak entok berumur 1 minggu.
Peralatan penunjang lainnya adalah wing band, timbangan
digital, egg tray, terpal, dan peralatan kebersihan.
Metode

Pemeliharaan entok

Anak entok umur sehari (DOD) diberi nomor pada
sayap menggunakan wing band, ditimbang dan dipelihara
dalam kandang boks selama 1- 7 minggu. Entok umur 7
minggu secara acak ditempatkan pada kandang baterai.
Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini terdiri atas
3 taraf mengacu pada pembatasan pakan yang dilakukan
pada itik tipe daging yaitu itik pekin (Olver 1984 dan Olver
1995), yaitu 100% ad libitum sebagai kontrol (P1), 70%
ad libitum (P2), dan 40% ad libitum (P3). Entok kontrol
dipelihara lebih awal 2 hari dibandingkan dengan entok
perlakuan P2 dan P3. Hal ini untuk menghitung jumlah
pakan yang harus diberikan pada kelompok entok yang
diberi perlakuan pembatasan pakan. Bobot badan ditimbang
setiap minggunya. Entok betina pada akhir perlakuan (22
minggu) dipotong sebanyak 3 ekor dari setiap perlakuan
untuk memperoleh bobot ovariumnya. Ovarium ditimbang
menggunakan timbangan digital. Sisa entok betina lainnya
dipelihara hingga masuk ke periode produksi dan diamati
umur dan bobot badan masak kelamin, bobot telur pertama,
serta produksi telur satu siklus produksi (jumlah dan massa).
Pakan yang diberikan pada entok umur 22 minggu sampai

Edisi Juni 2016 281



Vol. 04 No. 2

periode produksi telur adalah pakan komersial ayam petelur.
Kadar trigliserida dan kolesterol darah

Darah entok umur 22 minggu diambil sebanyak
5 ml melalui pembuluh darah vena pada bagian sayap.
Darah dibiarkan di suhu ruang, sehingga terbentuk
koagulan dan serum darah. Serum darah dikoleksi ke
dalam tabung kaca steril untuk digunakan pada pengujian
trigliserida dan kolesterol darah. Pengujian menggunakan
metode Enzymatic colorimetric test for determination of
triglyserides, GPO-PAP method dan Enzymatic colorimetric
test for determination of cholesterol CHOD-PAP method.
Sebanyak 1 ml masing-masing enzim reagen trigliserida
dan kolesterol dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Sampel
serum darah sebanya 10 ul dimasukkan ke dalam masing-
masing enzim reagen, kemudian ditambah larutan standar
trigliserida dan larutan standar kolesterol masing-masing
sebanyak 10 pl. Campuran dihomogenkan mengguanakan
vortex, lalu diinkubasi selama 10 menit di suhu ruang 25°C.
Selanjutnya sebanyak 30 ul masing-masing campuran
sampel dibaca absorbansinya menggunakan spektrofoto-
meter pada panjang gelombang 500 nm atau Hg 546 nm.
Kadar trigliserida dan kolesterol (mg/ml) diperoleh dengan
perhitungan sebagai berikut, absorbansi sampel dibagi
absorbansi standar kemudia dikali dengan konsentrasi
standar trigliserida atau kolesterol.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga taraf perlakuan pemberian
pakan (P1, P2, dan P3). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA), dan untuk
mengetahui perbedaan rataan antar perlakuan dilakukan
uji Duncan. Analisis data menggunakan program SAS
versi 9.1.3. Model matematik RAL adalah sebagai berikut
(Mattjik dan Sumertajaya, 2002):

Yij =+ Pi + sij

Keterangan :
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan
ke-j

| = nilai rataan umum
Pi = pengaruh perlakuan ke-i (i= 1, 2, 3)
€lj = pengaruh galat percobaan ke-i dan ulangan ke-j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Periode Pertumbuhan
Performa pertumbuhan entok betina yang diamati
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3

Tabel 3 Performa pertumbuhan entok betina

Produktivitas Entok Betina dengan Pemberian Pakan Terbatas

menunjukkan total konsumsi pakan (umur 8-22 minggu)
entok betina perlakuan P2 dan P3 sesuai dengan yang
direncanakan, bahkan sekitar 2% lebih tinggi, yaitu masing-
masing 71,83% dan 42,02% dari perlakuan P1 (kontrol atau
ad libitum).

Entok-entok betina dari ketiga kelompok
perlakuan (P1, P2 dan P3) memiliki bobot badan awal
yang sama (tidak berbeda nyata), dengan kisaran antara
1.229,73 g —1.278 g. Bobot badan entok perlakuan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Tanwiriah et al (2007) yaitu
1.253,11 g per ekor pada umur 8 minggu. Bobot badan akhir
perlakuan (umur 22 minggu) nyata (P<0,05) dipengaruhi
oleh perlakuan pembatasan pakan. Bobot badan entok
P3 nyata lebih rendah dibandingkan dengan bobot badan
entok P2 dan P1. Begitu juga dengan bobot badan entok
P2 nyata lebih rendah dibandingkan bobot badan entok P1.
Konsumsi pakan yang terbatas pada periode ini berperan
penting dalam mengendalikan pertumbuhan unggas.
Crounch ef al. (2002) menyatakan pembatasan pakan secara
kuantitatif berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan dan
menurunkan bobot badan.

Bobot Ovarium dan Analisis Lemak Darah

Tabel 4 menunjukkan data bobot ovarium, kadar
trigliserida dan kolesterol darah entok betina dengan
pemberian pakan terbatas. Pembatasan pakan berpengaruh
terhadap bobot ovarium dan kolesterol darah entok pada
umur 22 minggu. Bobot ovarium entok betina perlakuan
P1 nyata (P<0,05) lebih tinggi dari bobot ovarium pada dua
perlakuan lainnya pada umur yang sama yaitu 22 minggu.
Bobot ovarium entok P2 dan P3 secara berurutan 17,85
% dan 9,19 % dari bobot ovari P1. Bakir et al. (2011)
melaporkan bobot absolut ovarium entok mulai dari umur
4,8, 12, 16 dan 22 minggu secara berurutan adalah 0,027 g;
0,12 g; 0,30 g; 0,49 g dan 86,93 g.

Ovarium merupakan kumpulan folikel-folikel
yang membentuk hirarki folikel. Diaz dan Anthony (2013)
menyatakan perkembangan folikel unggas merupakan suatu
proses berkelanjutan mulai dari aktivasi folikel kortikal
kecil (diameter < 0,01 mm) sampai ke folikel yang siap
ovulasi dalam sebuah hirarki folikel. Stimulasi pertumbuhan
folikel ini dipengaruhi langsung oleh hormon reproduksi
betina yaitu hormon FSH (Follicle stimulating hormon)
yang disekresi oleh kelenjar hipofisa dan hormon estrogen
yang disekresi di ovarium. Pada penelitian ini pengkajian
hormonal tidak dilakukan, tetapi dengan pemberian pakan
terbatas, maka asupan zat makanan yang berasal dari pakan
pun ikut berkurang.

Peubah Perlakuan Penelitian

Pl (n=11) P2 (n=11) P3 (n=10)
Konsumsi pakan (g) 10.183,20 + 159,74 7.314,50 + 69,49 4.278,70+ 46,65
Konsumsi pakan (%) 100 71,83 42,02

Bobot badan awal (g/ekor)*
Bobot badan akhir (g/ekor)**

1.229,73+ 82,98

1.646,45a + 105,55

1.240,82 + 68,44
1.499,91b + 82,32

1.275,30 + 108,21
1.205,10c £ 102,06

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P< 0,05). n = jumlah unit percobaan.

* umur entok 8 minggu. ** umur entok 22 minggu.
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Tabel 4 Bobot ovarium, kadar kolesterol dan trigliserida darah entok betina

Peubah N Perlakuan Penelitian

P1 P2 P3
Bobot Ovarium (g) 9 5,77 £3,07a 1,03 £ 0,40b 0,53 +0,15b
Kolesterol darah (mg/l) 32 147,91+ 20,06 a 131,73+ 14,90 ab 120,00+ 19,49b
Trigliserida darah (mg/l) 32 107,91 + 69,14 81,45+ 15,06 109,80 + 83,16

Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P< 0,05), n= jumlah unit percobaan.

Zat makanan utama seperti karbohidrat,
protein, dan lemak merupakan komponen penting dalam
pembentukan hormon dan pembentukan preovulasi folikel
(folikel kuning) serta merupakan bahan baku sintesis kuning
telur. Hasil penelitian menunjukkan pembatasan pemberian
pakan mampu menekan perkembangan folikel.

Pemberian pakan ad [libitum menyebabkan
perkembangan folikel yang cepat. Program pembatasan
pakan mampu menekan perkembangan folikel yang cepat
tersebut (Diaz dan Anthony 2013). Pernyataan ini sejalan
dengan hasil penelitian Hertamawati dan Hariadi (2008)
menyatakan tingkat pemberian pakan berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan organ reproduksi sehingga ternak yang
diberi pakan terbatas pertumbuhan organ reproduksinya
relatif lebih lambat dibandingkan dengan ternak yang diberi
pakan ad libitum.

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian
pakan terbatas nyata (P<0,05) berpengaruh terhadap kadar
kolesterol. Rataan kadar kolesterol entok perlakuan P2 dan
P3 lebih rendah dari P1. Tingkat pemberian pakan dapat
mengatur profil perlemakan, sehingga ternak yang diberi
pakan terbatas memiliki tingkat perlemakan yang relatif
rendah dibandingkan dengan ternak yang diberi pakan ad
libitum (Hertamawati dan Hariadi 2008). Ismoyowati dan
Widiyastuti (2003) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas
pakan yang diberikan kepada ternak sangat mempengaruhi
sintesis kolesterol di dalam tubuh. Kadar kolesterol darah
beberapa itik lokal seperti yang dilaporkan dalam Wijaya et
al. (2013) adalah 136,7 sampai 203,3 mg/dl.

Konsentrasi kolesterol darah perlakuan P2 dan P3
yang rendah dalam penelitian ini diduga menjadi salah satu
penyebab pertumbuhan ovarium entok perlakuan P2 dan P3
lebih lambat dibandingkan entok P1. Kolesterol merupakan
prekursor pembentuk hormon estrogen. Hormon ini berperan
dalam proses pertumbuhan dan pematangan folikel melalui
mekanisme mengendalikan sintesis vitelogenin di organ
hati. Yuwanta (2007) menyebutkan proses pematangan
sel telur membutuhkan substrat penting dalam bentuk
senyawa vitelogenin. Vitelogenin merupakan prekursor
protein, fosfitin dan lipovitelin, yang disintesis oleh hati
dan distimulasi oleh estradiol (estrogen). Saraswati (2015)
menyatakan vitelogenin adalah bahan pembentuk kuning
telur, yang antara lain mengandung kolesterol, protein, lipid
(trigliserida) atau gabungannya disebut lipoprotein.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa pemberian
pakan terbatas tidak nyata berpengaruh terhadap kadar
trigliserida darah entok. Hal ini diduga disebabkan karena
adanya sintesis trigliserida di dalam tubuh ternak. Menurut
Tornheim dan Ruderman (2011) tubuh akan mensintesis

trigliserida dalam bentuk asam lemak yang berasal dari
timbunan dalam jaringan lemak. Kadar trigliserida darah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya spesies
ternak, status nutrisi, dan hormonal.

Karakeristik Pubertas

Istilah pubertas juga dikenal sebagai masak
kelamin. Karakteristik pubertas hasil penelitian ini disajikan
pada Tabel 5. Masak kelamin atau pubertas pada unggas
betina ditandai dengan adanya proses bertelur.

Hasil sidik ragam terhadap peubah umur masak
kelamin entok menunjukkan tidak berbeda nyata. Masak
kelamin entok betina kontrol (P1), P2 dan P3 secara berturut-
turut dicapai pada umur 189,13 hari (27,01 minggu), 198,75
hari (28,39 minggu) dan 214,86 hari (30,69 minggu).
Schagene (2010) menyatakan bahwa masak kelamin entok
betina adalah umur 26-28 minggu. Hal ini diperkuat oleh
Huang ef al. (2012) yang melaporkan bahwa entok betina
mencapai masak kelamin pada umur 28-29 minggu.

Umur masak kelamin entok P1 dan P2 masih dalam
kisaran yang sesuai dengan yang dilaporkan Schagene
(2010) dan Huang ef al. (2012), sedangkan perlakuan P3
mencapai masak kelamin yang lebih lambat. Entok P2
bertelur lebih lambat 9,62 hari dibandingkan entok PI.
Begitu pula dengan entok P3 bertelur pertama lebih lambat
25,73 hari dibandingkan dengan entok P1 dan 16,11 hari
dibandingkan dengan entok P2. Olver (1984) menyatakan
pemberian pakan 40% dari ad libitum pada itik pedaging
Pekin menunda masak kelamin hingga 46 hari. Pembatasan
pakan 85% dan 70% dari ad libitum pada itik silangan
Mojosari x Cihateup (MA), memperlambat masak kelamin
9 dan 21 hari (Ketaren dan Prasetyo 2007). Menurut
Hardjosworo ef al. (2001) pembatasan pemberian pakan
merupakan salah satu upaya untuk mengatur umur masak
kelamin pada unggas air. Pembatasan pemberian pakan
secara kuantitatif lebih efektif dibandingkan pembatasan
secara kualitatif.

Bobot badan masak kelamin entok pada ketiga
perlakuan tidak berbeda nyata, begitu juga pada peubah
bobot telur pertama. Bobot telur pada penelitian ini lebih
rendah dari bobot telur yang berasal dari entok betina
umur 38 minggu pada Lestari et al. (2013) yaitu 63,80
gram. Ketaren et al. (1999) melaporkan bahwa bobot telur
mengalami dinamika sejalan dengan pertambahan umur
induk unggas. Bobot telur pertama itik relatif kecil yaitu
berkisar antara 42-48 gram. Setelah itu rataan bobot telur
meningkat menjadi 58,5 gram dan kernudian naik 71,1
gram pada umur 40-43 minggu dengan kisaran 69,6-74,1
gram. Bobot telur pertama P1 dan P2 pada penelitian ini
masih terlalu rendah untuk dijadikan sebagai telur yang
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Tabel 5 Umur dan bobot badan masak kelamin, bobot telur pertama, serta produksi telur satu siklus entok betina

Peubah Perlakuan Penelitian
Pl (n=38) P2 (n=8) P3 (n=7)
Umur masak kelamin
Minimum (hari) 169,54 167,98 199,23
Maksimum (hari) 208,72 229,52 230,49

Rataan (hari)

Bobot badan masak kelamin
Minimum (g/ekor)
Maksimum (g/ekor)
Rataan (g/ekor)

Bobot telur pertama
Minimum (g/butir)
Maksimum (g/butir)
Rataan (g/butir)

Produksi telur 1 siklus
Minimum (butir)
Maksimum (butir)
Rataan (butir)

Massa telur 1 siklus (g)

189,13£19,59
1647,85

1949,65
1.798,75+150,90

835,84227,19

198,75+30,77 214,86+15,63
1632,2
2007,56

1.819,88+187,68

1826,25
2014,18
1.920,43+93,75

433 50,95 52,57
58,96 63,05 65,43
51,13+7,83 57,0046,05 59,00+6,43
10,26 7,03 8,25
17,74 27,65 22,03

14+3,74 17,34+10,31 15,1446,89

1108,1+638,47 977,3+412,95

Keterangan: n= jumlah unit percobaan

akan ditetaskan. Berdasarkan SNI bibit induk itik Alabio
meri, standar bobot telur itik yang dapat ditetaskan adalah
minimal 58 gram.

Berdasarkan hasil sidik ragam, pembatasan
pakan yang dilakukan pada periode pertumbuhan tidak
berpengaruh terhadap produksi telur entok. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Crounch et al. (2002) yaitu pembatasan
pakan secara kuantitatif mampu menurunkan konsumsi
pakan dan bobot badan, tanpa menurukan produksi telur
dari unggas betina. Produksi telur satu siklus pada penelitian
ini adalah 14 sampai 17,34 butir. Produksi telur entok pada
penelitian ini lebih tinggi dari pada yang dilaporkan oleh
Bangun (2000) yaitu rataan produksi telur entok betina di
dua Desa di Kabupaten Bogor adalah 9,55 butir per periode
dan 11,4 butir per periode. Rataan massa telur satu silkus
produksi pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Massa
telur entok P2 dan P3 masing-masing 32,58% dan 19,32%
dari massa telur P1.

KESIMPULAN

Pembatasan pakan pada periode pertumbuhan dapat
menekan pertumbuhan entok, menekan perkembangan
folikel ovarium, serta berpengaruh nyata terhadap kadar
kolesterol darah entok. Pembatasan pakan 70% telah mampu
menunda masak kelamin entok betina dengan produksi telur
yang sama dengan kelompok entok P1.
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